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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF TEMPORARY AND PERMANENT DIFFERENCE ON 

PROFIT GROWTH WITH SMALL AND LARGE BOOK-TAX 

DIFFERENCE AS MODERATING VARIABLES 

 

 

 

By 

 

 

MUHAMAD SYAMSU RIZAL 

 

 

 

The profit growth is the proxy of persistence and the quality of earnings that can 

be affected by the permanent difference and the temporary difference. The 

purpose of this research was to analyze the effect of the temporary difference and 

permanent difference as well as small and large book-tax difference as moderating 

variable on profit growth. 

 

The samples in this research were banking companies which are listed in 

Indonesia Stock Exchange in 2015-2017. The samples selection using purposive 

sampling and it has obtained a total of 32 companies to be sampled. This study 

uses secondary data in the form of annual reports. The research hypothesis was 

tested using the classical assumption test, descriptive analysis and multiple linear 

regressions with moderating variables using SPSS 24. 

 

The results showed that the temporary difference variable had a significant effect 

on profit growth (0.041 <0.05). The permanent difference variable did not have a 

significant effect on profit growth (0.061> 0.05). Small and large book-tax 

difference variables also had no significant effect on the relationship between 

temporary and permanent difference with profit growth. 

 

Keywords: Profit Growth, Temporary Difference, Permanent Difference, 

        and Small and Large Book-Tax Difference. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH TEMPORARY AND PERMANENT DIFFERENCE 

TERHADAP PERTUMBUHAN LABA DENGAN SMALL AND LARGE 

BOOK TAX DIFFERENCE SEBAGAI VARIABEL MODERATING 

 

Oleh 

 

MUHAMAD SYAMSU RIZAL 
 

Pertumbuhan laba adalah proksi dari persistensi dan kualitas laba yang dapat 

dipengaruhi oleh permanent difference dan temporary difference. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh temporary difference dan 

permanent difference serta small and large book tax difference sebagai variabel  

moderating terhadap pertumbuhan laba. 

 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2015-2017. Pemilihan sampel menggunakan purposive 

sampling dan diperoleh sebanyak 32 perusahaan untuk dijadikan sampel. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa annual report. 

Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji asumsi klasik, analisis deskriptif dan 

regresi linier berganda dengan variabel moderating menggunakan alat bantu 

program SPSS 24. 

 

Hasil penelitian menunjukkan variabel temporary difference berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba (0,041<0,05). Variabel permanent 

difference tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (0,061>0,05). 

Variabel small and large book tax difference juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap hubungan antara temporary and permanent difference dengan 

pertumbuhan laba. 

 

Kata kunci: Pertumbuhan Laba, Temporary Difference, Permanent  

         Difference, dan Small and Large Book Tax Difference. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba secara 

operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang timbul 

dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan 

pendapatan tersebut. Sementara pengertian laba yang dianut oleh struktur 

akuntansi sekarang ini adalah selisih pengukuran pendapatan dan biaya (Chariri 

dan Ghozali, 2003). Salah satu informasi penting dalam laporan keuangan adalah 

informasi mengenai laba. Laba bisa menjelaskan bagaimana kinerja perusahaan 

selama satu periode di masa lalu yang digunakan oleh para pengguna laporan 

keuangan untuk pengambilan keputusan. 

Laba menurut Harahap (2007) adalah kelebihan penghasilan di atas biaya selama 

satu periode akuntansi. Laba merupakan angka yang penting dalam laporan 

keuangan karena berbagai alasan, antara lain laba merupakan dasar dalam 

perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan 

pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi 

perusahaan lainnya di masa yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan 

penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai dasar dalam 

penilaian prestasi atau kinerja perusahaan. Oleh karena itu, laba merupakan 



2 
 

indikator kinerja keuangan suatu perusahaan. Laba periode tertentu bersama-sama 

dengan informasi keuangan lainnya kemudian dievaluasi perkembangannya untuk 

dibandingkan dengan data sebelumnya. Maka, diasumsikan bahwa semakin tinggi 

laba yang dihasilkan maka semakin baik pula kinerja suatu perusahaan. 

Informasi mengenai laba tidak saja ingin diketahui oleh manajer tetapi juga 

investor dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. Informasi laba di masa depan 

bagi investor bisa memengaruhi keputusan investasi mereka. Investor tentu 

mengharapkan laba perusahaan di masa depan lebih baik dibandingkan 

sebelumnya. Laba bagi investor juga berkaitan dengan dividen yang akan 

dibagikan oleh perusahaan. Calon investor pun mengharapkan hal yang serupa. 

Sebelum menanamkan modalnya pada suatu perusahaan, calon investor akan 

memertimbangkan prospek dan kelangsungan hidup perusahaan di masa depan. 

Sedangkan bagi pihak manajemen, prediksi laba satu tahun ke depan merupakan 

bagian dari rencana bisnis tahunan perusahaan.  

Wijayanti (2006) menyatakan bahwa laba yang berkualitas adalah laba yang dapat 

mencerminkan kelanjutan laba (sustainable earnings) di masa depan. Laba yang 

berkelanjutan maksudnya adalah laba yang terus naik dan mengalami 

pertumbuhan di tiap periodenya, walaupun sedikit tetapi laba itu terus tumbuh dari 

tahun ke tahun. Sehingga apabila dibuat grafik, gambar tersebut dapat diproksikan 

dengan titik yang terus naik kedudukannya dari titik sebelumnya. Akan tetapi, 

laba yang naik perlahan dari tahun ke tahun kadang merupakan hasil dari 

pendistribusian laba yang diatur dan diperbolehkan oleh Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) dengan ketentuan tertentu yang dijalankan oleh 
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manajemen laba yang ada di suatu perusahaan. Manajer cenderung lebih 

melakukan manajemen laba untuk menutupi target laba yang tidak tercapai. 

Di sisi lain manajemen laba juga dilakukan untuk menarik investor. Investor 

cenderung memusatkan perhatiannya pada laporan laba rugi karena investor 

berpendapat bahwa kestabilan laba akan berdampak pada kestabilan dividen. 

Namun kualitas laba yang seperti ini kadang malah diragukan dan mengurangi 

kepercayaan masyarakat. Hal ini disebabkan karena alasan adanya campur tangan 

manajemen laba untuk menutupi target laba yang tidak tercapai tadi dengan 

membuat pertumbuhan laba terlihat naik teratur. 

Hanlon (2005) menguji persistensi laba sebagai salah satu pengukur kualitas laba 

dengan perbedaan temporer yang mengakibatkan beban pajak tangguhan sebagai 

variabel independennya. Sedangkan Djamaludin dan Rahmawati (2008) 

menyatakan bahwa persistensi laba merupakan salah satu komponen nilai prediksi 

laba dalam menentukan kualitas laba. Persistensi laba adalah laba akuntansi yang 

diharapkan di masa mendatang yang tercermin pada laba tahun berjalan, dimana 

informasi yang terkandung dalam book tax differences memengaruhi laba 

perusahaan pada periode mendatang dan pertumbuhannya (Martani dan Persada, 

2009). 

Pertumbuhan laba industri finance seperti perbankan maupun nonfinance seperti 

manufaktur, real estate and property, foods and beverages, perusahaan high and 

low profile, dan beberapa kategori lagi yang listing di BEI selama beberapa tahun 

ini selalu menunjukkan kenaikan, kecuali pada tahun 2015 yang turun 6,7% 

menjadi Rp. 104,63 triliun dari sebelumnya Rp. 112,16 triliun. Berikut adalah data 
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mengenai besarnya laba yang dibukukan oleh perbankan nasional serta 

pertumbuhan laba perbankan nasional yang dilaporkan oleh Bank Indonesia. 

Tabel 1.1. Laba Perbankan Indonesia Tahun 2011-2017 

NO TAHUN LABA (triliun rupiah) PERTUMBUHAN (%) 

1 2011 75,08 - 

2 2012 92,8 23,6 

3 2013 106,71 14,99 

4 2014 112,16 5,11 

5 2015 104,63 (6,7) 

6 2016 106,54 1,83 

7 2017 131,15 23,1 

 

Pertumbuhan laba perbankan tahun 2012 naik sekitar 23,6% dari tahun 2011. 

Pada tahun berikutnya 2013, laba bersih perbankan nasional naik sekitar 14,99%. 

Tahun 2014 hanya naik 5,11%. Kemudian tahun 2015 mengalami penurunan dan 

naik lagi 1,83% pada tahun 2016. Pada tahun 2017 meningkat 23,1%. Rata-rata 

pertumbuhan laba industri perbankan nasional sangat tidak teratur dari tahun 2011 

sampai tahun 2017. 

Pertumbuhan laba (dilihat dari laba bersih) yang mengalami kenaikan dari tahun 

ke tahun terkadang adalah proksi dari manajemen laba perusahaan. Manajemen 

laba sendiri dapat diukur menggunakan kualitas laba dan persistensi laba. Dimana 

pertumbuhan laba merupakan cermin dari persistensi laba. Aktivitas manajemen 

laba yang terdeteksi dalam book-tax differences, dapat dilakukan dengan 

menaikkan kewajiban pajak tangguhan bersih (yaitu kewajiban pajak tangguhan 

dikurangi aktiva pajak tangguhan bersih), dan mengakibatkan naiknya beban 

pajak tangguhan (deferred tax expense). Irreza dan Yulianti (2010) meneliti 
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perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI dan menemukan bahwa beban pajak 

tangguhan dan akrual secara signifikan dapat mendeteksi manajemen laba yang 

dilakukan perusahaan dengan tujuan menghindari kerugian saja. 

Wiryandari dan Yulianti (2008) melihat pengaruh komponen laba periode berjalan 

terhadap persistensi (pertumbuhan) laba masa depan, mengatakan bahwa beban 

pajak tangguhan dan akrual tidak terbukti dapat digunakan untuk mendeteksi 

manajemen laba income-increasing secara umum tanpa memasukkan variabel 

book tax differences. Ketika beban pajak tangguhan dimasukkan, komponen ini 

menjadi salah satu faktor kurang persistennya laba perusahaan dalam laporan laba 

rugi. Jadi informasi yang terkandung dalam book tax differences terbukti bisa 

mendeteksi adanya tindakan manajemen laba perusahaan melalui distribusi laba 

(persistensi atau pertumbuhan laba) dengan membandingkan perubahan laba 

tahun berjalan dan periode sebelumnya. 

Pada penelitian terdahulu variabel yang digunakan adalah temporary difference 

dan permanent difference atau small book tax difference dan large book tax 

difference saja. Pada penelitian ini mengkombinasikan variabel-variabel 

independen yang telah diteliti yaitu temporary difference dan permanent 

difference sebagai variabel independen serta menambah variabel small and large 

book tax difference menjadi variabel moderating sebagai aspek keterbaruan 

penelitian. 

Variabel moderating adalah variabel independen yang akan memerkuat atau 

memerlemah hubungan antara variabel independen lainnya terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2011:223). Sharma et al. (1981) dalam Ghozali (2011) 
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mengelompokkan variabel moderator menjadi 3 kelompok yaitu: Moderator 

Homologizer, Quasi Moderator dan Pure Moderator. Moderator homologizer 

adalah variabel moderating yang memengaruhi kekuatan hubungan, tetapi tidak 

berinteraksi dengan variabel prediktor (X) dan tidak berhubungan secara 

signifikan baik dengan prediktor maupun dengan variabel kriterion (Y). Quasi 

moderator adalah variabel moderating yang berfungsi sebagai variabel prediktor 

(independen) dan sekaligus juga berinteraksi dengan variabel prediktor lainnya 

(X). Sedangkan pure moderator adalah variabel moderating yang tidak berfungsi 

sebagai variabel prediktor (independen) tetapi langsung berinteraksi dengan 

variabel prediktor lainnya (X). 

Pada penelitian ini, variabel Small and Large BTD diduga termasuk sebagai Quasi 

moderator yang berdiri sendiri dan berfungsi sebagai variabel independen dan 

berinteraksi dengan variabel independen lainnya berdasarkan selisih nilai antara 

keduanya yang kemudian dimutlakkan sesuai dengan rumus atau formula yang 

akan digunakan untuk analisis hipotesis penelitian ini. Desain formula dalam 

penelitian ini adalah Y= a+b1X1+b2X2+b3Z+b4│X1-Z│+b5│X2-Z│+e yang 

dikenal dengan regresi berganda dengan variabel moderating (MRA) berdasarkan 

nilai selisih mutlak. 

Variabel Small and Large BTD diduga berdiri sendiri sebagai variabel moderating 

adalah berdasarkan hasil penelitian Djamaluddin (2008), yang mengatakan bahwa 

variabel Small and Large BTD yang diposisikan sebagai variabel independen 

diduga tidak tepat fungsinya. Untuk itu di dalam penelitian ini variabel Small and 

Large BTD difungsikan sebagai variabel moderating. 
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Variabel Small and Large BTD yang difungsikan sebagai variabel moderating 

atau variabel yang memerkuat atau memerlemah hubungan antara variabel 

independen yaitu temporary difference dan permanent difference terhadap 

pertumbuhan laba adalah berdasarkan pernyataan Wiryandari (2008) yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki Small BTD akan mempunyai 

pertumbuhan laba yang yang lebih tinggi dari pada perusahaan yang memiliki 

Large BTD. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki Large BTD akan mempunyai 

pertumbuhan laba yang yang lebih rendah dari pada perusahaan yang memiliki 

Small BTD. 

Logika yang mendukung dan mendasari hal tersebut adalah ketika suatu 

perusahaan berada dalam kondisi Small BTD, maka semakin kecil perbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal, hal ini berarti semakin sedikit pula koreksi fiskal yang 

terjadi, sehingga laba fiskalpun berkurang dan pajak yang dibayarkan menjadi 

kecil. Dengan asumsi penghasilan tetap, beban pajak yang dibayarkan perusahaan 

kecil, maka laba bersihpun tetap besar dan pertumbuhan laba perusahaan juga 

baik. Dengan kondisi awal perusahaan yang kualitas labanya terjaga dengan baik 

dengan bukti koreksi fiskal yang terjadi sedikit, maka pertumbuhan laba 

perusahaan pun akan tetap tinggi.  

Namun sebaliknya, ketika suatu perusahaan berada dalam kondisi Large BTD, 

maka semakin besar perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal, hal ini berarti 

semakin banyak pula koreksi fiskal yang terjadi, sehingga laba fiskalpun 

bertambah dan pajak yang dibayarkan menjadi besar. Dengan asumsi penghasilan 

tetap, beban pajak yang dibayarkan perusahaan besar, maka akan menghasilkan 
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laba bersih yang kecil dan pertumbuhan laba perusahaan pun juga akan menjadi 

kurang baik. Dengan kondisi awal perusahaan yang kualitas labanya kurang 

terjaga dengan baik dengan bukti koreksi fiskal yang terjadi banyak dan 

menyebabkan selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal besar, maka 

pertumbuhan laba perusahaan pun akan kurang persisten. Dengan dugaan seperti 

yang telah dipaparkan di atas, maka variabel Small and Large BTD dicoba untuk 

dialihfungsikan atau dijadikan sebagai variabel moderating dalam penelitian ini. 

Sampel penelitian terdahulu selalu menggunakan perusahaan manufaktur karena 

perusahaan manufaktur dianggap paling kompleks, sedangkan penelitian ini 

mencoba menerapkan aplikasi tersebut pada perusahaan perbankan nasional 

karena perbankan mempunyai peran yang penting dalam menjaga stabilitas 

perekonomian suatu negara, khususnya pada kebijakan-kebijakan yang bersifat 

moneter yang berimbas terhadap kesejahteraan rakyat. 

Penelitian ini juga mencoba melihat dari sisi lain, bahwa tidak setiap pertumbuhan 

laba adalah proksi dari manajemen laba. Terlepas dari manajemen laba, 

pertumbuhan laba perusahaan dapat terjadi dan dianalisis berdasarkan penerapan 

murni dari teori mengenai perbedaan standar yang digunakan dalam penyusunan 

laporan keuangan. Perbedaan aplikasi PSAK dan peraturan perpajakan dapat 

menyebabkan perlakuan yang berbeda atas satu transaksi yang sama di 

perusahaan. Koreksi fiskal yang timbul dalam alur perhitungannya dapat 

menghasilkan laba operasional dan laba bersih yang berbeda sehingga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dalam praktik akuntansi. Latar belakang 

tersebut mendasari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh book-tax 
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differences terhadap pertumbuhan laba dengan judul “Pengaruh Temporary and 

Permanent Difference terhadap Pertumbuhan Laba dengan Small and Large 

Book Tax Difference sebagai Variabel Moderating”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah di atas 

adalah:  

1. Apakah temporary difference berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

laba? 

2. Apakah permanent difference berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

laba? 

3. Apakah temporary difference berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

laba dengan small and large book tax difference sebagai variabel 

moderating? 

4. Apakah permanent difference berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

laba dengan small and large book tax difference sebagai variabel 

moderating? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah yang tersaji, 

yaitu untuk: 

1. Menganalisis pengaruh temporary difference terhadap pertumbuhan laba. 

2. Menganalisis pengaruh permanent difference terhadap pertumbuhan laba. 
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3. Menganalisis pengaruh temporary difference terhadap pertumbuhan laba 

yang dimoderasi oleh small and large book tax difference. 

4. Menganalisis pengaruh permanent difference terhadap pertumbuhan laba 

yang dimoderasi oleh small and large book tax difference. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh beberapa pihak dari penelitian ini adalah: 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

konseptual bagi mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai bahan referensi di perpustakaan yang dapat 

dimanfaatkan oleh mahasiswa atau peneliti selanjutnya yang tertarik 

untuk menyempurnakan kembali penelitian tentang book tax 

differences. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

memerdalam dan memahami teori akuntansi perpajakan mengenai 

rekonsiliasi fiskal, aset dan kewajiban pajak tangguhan juga 

pertumbuhan laba khususnya dan dapat meningkatkan kompetensi 

keilmuan peneliti. 

2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wacana bagi pembaca tentang pengaruh book tax differences 
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terhadap pertumbuhan laba. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur akuntansi 

perpajakan terutama pada masalah rekonsiliasi fiskal yang 

menghasilkan perbedaan laba komersial dan laba fiskal sebagai 

dasar perhitungan pajak terkait. 

 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori keagenan (Agency theory) merupakan basis teori yang mendasari praktik 

bisnis perusahaan yang dipakai selama ini. Prinsip utama teori ini menyatakan 

adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang (prinsipal) yaitu 

investor dengan pihak yang menerima wewenang (agensi) yaitu manajer. 

Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas kepentingan 

mereka sendiri. Prinsipal menginginkan pengembalian yang besar dan cepat atas 

investasinya melalui deviden dari tiap saham yang dimiliki. Agen menginginkan 

kepentingannya diakomodir dengan pemberian kompensasi atau bonus yang besar 

atas kinerjanya. Karena perbedaan kepentingan ini masing-masing pihak berusaha 

memerbesar keuntungan bagi diri sendiri. 

Prinsipal menilai prestasi agen berdasarkan kemampuannya memperbesar laba 

untuk dialokasikan pada pembagian deviden. Makin tinggi laba, makin tinggi 

harga saham dan makin besar deviden, maka agen dianggap berhasil atau 

memiliki kinerja yang baik sehingga layak mendapat insentif yang tinggi pula. 

Dari sini timbul upaya-upaya untuk memercantik laporan keuangan untuk 

menutupi target laba yang tidak tercapai, bisa dengan melakukan income 

smoothing (membagi keuntungan ke periode lain) agar setiap tahun kelihatan 
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perusahaan meraih keuntungan dan mempunyai laba yang naik teratur, padahal 

kenyataannya tidak seperti itu. 

Dalam hubungan keagenan manajer sebagai pihak yang memiliki akses langsung 

terhadap informasi perusahaan. Perbedaan antara laporan keuangan akuntansi dan 

perpajakan (Book Tax Differences) disebabkan karena dalam penyusunan laporan 

keuangan, standar akuntansi lebih memberikan keleluasaan bagi manajemen 

dalam menentukan prinsip dan estimasi akuntansi, sehingga akan memotivasi 

manajemen untuk melakukan manajemen laba dan menghindari kerugian. 

Aktivitas manajemen laba dengan membesarkan laba menurut akuntansi adalah 

manajemen laba yang memaksimalkan pertumbuhan laba tanpa harus 

meningkatkan biaya terkait dengan pajak perusahaan. 

Pengelolaan perusahaan harus diawasi dan dikendalikan untuk memperkecil 

asimetris informasi dan memastikan bahwa pengelolaan dilakukan dengan penuh 

kepatuhan kepada berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku, manajer akan 

memilih metode akuntansi yang akan memaksimalkan laba sekarang. Supaya laba 

yang dilaporkan tinggi maka manajer harus mengurangi biaya-biaya (termasuk 

biaya pajak dan biaya untuk mengungkapkan informasi). Padahal tambahan 

informasi tersebut diperlukan oleh kreditur maupun pemegang saham (investor). 

2.2. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Signaling theory mengindikasikan bahwa organisasi akan berusaha untuk 

menunjukkan sinyal positif kepada investor melalui mekanisme annual report 

(Nissim, 2003). Signaling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar 
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perusahaan. Informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau 

gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan 

datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran 

efeknya. Informasi mengenai laba merupakan unsur penting bagi investor dan 

pelaku bisnis karena sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi. 

Teori ini menggambarkan tindakan yang lebih suka diambil oleh manajer tipe 

tinggi daripada manajer tipe rendah. Manajemen selalu berusaha untuk 

mengungkapkan informasi privat yang menurut pertimbangannya sangat diminati 

oleh calon investor dan pemegang saham khususnya kalau informasi tersebut 

merupakan berita baik (good news). Salah satu jenis informasi yang dikeluarkan 

oleh perusahaan dapat menjadi sinyal bagi pihak di luar perusahaan. Semua 

investor memerlukan informasi untuk mengevaluasi risiko relatif setiap 

perusahaan sehingga dapat melakukan diversifikasi portofolio dan kombinasi 

investasi dengan preferensi risiko yang diinginkan. Jika suatu perusahaan ingin 

sahamnya dibeli oleh investor maka perusahaan harus melakukan pengungkapan 

laporan keuangan secara terbuka dan transparan termasuk mengenai informasi 

laba dan pajak perusahaan atau biaya lainnya. 

Informasi yang dipublikasikan menurut Jogiyanto (1999:392), sebagai suatu 

pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan 

keputusan investasi. Pengumuman informasi akuntansi memberikan sinyal (good 

news) bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa mendatang 

sehingga investor tertarik untuk melakukan perdagangan saham, dengan demikian 

pasar akan bereaksi. 
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2.3. Pertumbuhan Laba 

2.3.1. Pengertian Laba 

Pengertian laba menurut IAI adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu 

periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau 

penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal 

dari kontribusi peranan modal. Laba merupakan indikator efisiensi penggunaan 

dana perusahaan, dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja manajemen 

perusahaan, sebagai alat motivasi manajemen dan alat pengendalian alokasi 

sumber daya ekonomi, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi 

perusahaan lainnya di masa yang akan datang, dasar dalam perhitungan kenaikan 

kemakmuran perusahaan, dasar dalam perhitungan pajak, dasar kompensasi dan 

pembagian bonus, serta dasar pembagian deviden. 

Signaling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi 

merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisniskarena informasi pada 

hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan 

masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan 

hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Untuk itu informasi laba 

merupakan salah satu pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan 

pengambilan keputusan bagi investor. 

Pengambilan keputusan investasi bagi investor ini didukung dengan teori agensi 

yang menyatakan investor mempunyai kepentingan untuk mendapatkan deviden 

yang tinggi dan stabil atau berkelanjutan (terus menerus) sebagai imbalan atas 
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investasinya. Konsep berkelanjutan ini selaras dengan konsep Going Concern 

yang menyatakan bahwa perusahaan bisnis akan terus beroperasi sampai batas 

waktu yang tidak ditentukan. Hal ini menandakan bahwa tidak ada perusahaan 

yang mengharap rugi atas usahanya. Semua perusahaan mengharapkan laba untuk 

menjamin kelangsungan hidupnya di masa depan. Dengan laba yang terjaga dan 

semakin tumbuh dari tahun ke tahun maka, perusahaan bisa terus 

mengembangkan usahanya di masa depan sehingga kelangsungan hidup 

perusahaan akan terjamin dengan laba tadi. 

Pengertian laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang 

direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang 

berkaitan dengan pendapatan tersebut. Besar kecilnya laba sebagai pengukur 

kenaikan sangat bergantung pada ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya. 

Maka dari itu, laba bersih suatu perusahaan yang disajikan dalam laporan 

keuangan diperoleh setelah semua pendapatan atau penghasilan diakumulasi lalu 

dikurangi dengan akumulasi beban atau biaya yang dikorbankan perusahaan 

(termasuk pajak penghasilan) dalam rangka mendapatkan atau memeroleh laba 

pada suatu periode. 

2.3.2. Karakteristik Laba 

Chariri dan Ghozali (2003:214) menyebutkan bahwa laba memiliki beberapa 

karakteristik antara lain sebagai berikut: 

1. Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi, 

2. Laba didasarkan pada prestasi perusahaan periode tertentu, 
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3. Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan pemahaman 

khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan, 

4. Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya historis 

yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan tertentu, dan 

5. Laba didasarkan pada prinsip penandingan (matching) antara pendapatan 

dan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut. 

Perbandingan yang tepat atas pendapatan dan biaya tergambar dalam laporan laba 

rugi sebagai gambaran kinerja. Adapun salah satu parameter penilaian kinerja 

perusahaan tersebut adalah pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba adalah 

perubahan (kenaikan atau penurunan) laba suatu perusahaan dalam periode 

tertentu yang diproksikan dalam persentase dengan menghitung selisih antara 

pendapatan dan biaya. Pertumbuhan laba dikatakan optimal jika mengalami 

peningkatan 10% atau lebih dari tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan laba suatu perusahaan dapat ditentukan oleh rasio keuangan. Rasio 

keuangan dipakai untuk memrediksi pertumbuhan adalah rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas, profitabilitas dan perbandingan. Rasio likuiditas diwakili 

oleh Working Capital to Total Asets (ROE), rasio solvabilitas atau leverage 

diwakili oleh Debt to Equity Ratio (DER), rasio aktivitas diwakili oleh Total Asets 

Turnover (ROA), dan rasio profitabilitas diwakili oleh Net Profit Margin (NPM). 

Sedangkan rasio perbandingan dihitung dengan membandingkan laba tahun 

berjalan dengan laba periode sebelumnya (Munawir, 2007). 

Pertumbuhan laba adalah persentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan. 

Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang 
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dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada periode 

sebelumnya.  

2.4. Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal (Book Tax Differences) 

Laba akuntansi merupakan terminologi yang digunakan standar akuntansi 

keuangan yang berarti laba bersih atau rugi bersih selama satu periode sebelum 

dikurangi dengan beban pajak (Martani dan Persada, 2009). Sedangkan 

penghasilan kena pajak atau laba fiskal merupakan terminologi pada perpajakan 

yang berarti laba atau rugi selama satu periode yang dihitung berdasarkan 

peraturan perpajakan dan menjadi dasar penghitungan pajak penghasilan (Martini 

dan Persada, 2009). 

Hal tersebut akan dibahas lebih lanjut di dalam book tax differences. 

Komponennya terdiri dari perbedaan waktu atau yang kita sebut dengan 

temporary difference dan perbedaan tetap yang sering kita sebut dengan istilah 

permanent difference. Kedua istilah inilah yang pure merupakan komponen 

pembentuk book tax differences. Manfaat book tax differences tersebut tidak 

selalu timbul akibat adanya praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan. 

Book tax differences juga timbul akibat adanya perbedaan aplikasi antara 

ketentuan akuntansi berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan dengan ketentuan 

fiskal berdasarkan Undang-Undang perpajakan dan tidak disebabkan oleh adanya 

unsur oportunistik pihak manajemen seperti melakukan manajemen laba (earnings 

management) dan perencanaan pajak (tax planning). Perbedaan ini menyebabkan 

transaksi yang sama dapat diperlakukan secara berbeda oleh perusahaan. 
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PSAK No. 46 menyebutkan bahwa aset pajak tangguhan merupakan pajak 

penghasilan yang dapat dipulihkan di masa mendatang karena nilai tercatat aset 

lebih rendah dari dasar pengenaan pajaknya, sedangkan kewajiban pajak 

tangguhan merupakan pajak penghasilan terutang di masa mendatang karena nilai 

tercatat aset lebih besar dari dasar pengenaan pajaknya. Akun pajak tangguhan 

dilaporkan dalam neraca sebagai aset pajak tangguhan dan kewajiban pajak 

tangguhan. 

Dalam PSAK No. 46 diatur mengenai penyajian pajak tangguhan di laporan 

keuangan yaitu bahwa aset pajak dan kewajiban pajak harus disajikan terpisah 

dari aset dan kewajiban lainnya dalam neraca serta dibedakan dari aset pajak kini 

dan beban pajak kini. Pajak tangguhan juga disajikan di laporan laba rugi sebagai 

bagian dari beban pajak penghasilan. Dengan menggunakan metode pajak 

tangguhan, maka akan terdapat semacam tabungan pajak penghasilan, karena 

penghasilan sebelum pajak lebih besar daripada penghasilan kena pajak yang akan 

terlihat sebagai kredit pajak tangguhan pada neraca perusahaan. Kredit pajak 

tangguhan ini kemudian dialokasikan pada tahun-tahun berikutnya pada saat 

perbedaan temporer terpulihkan, maka akan terjadi penurunan beban pajaknya. 

Perhitungan pajak tangguhan dengan menggunakan metode pajak tangguhan 

cenderung ditekankan pada berapa besar pajak yang dapat dihemat pada saat ini. 

Tarif pajak yang digunakan adalah tarif pajak pada saat munculnya perbedaan 

temporer tersebut, untuk selanjutnya dihitung berapa besar beban pajaknya. 

Apabila terjadi perubahan tarif pajak pada periode berikutnya atau adanya 
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pengenaan pajak baru, hal ini tidak akan mengubah jumlah pajak tangguhan yang 

telah dihitung tersebut. 

2.5. Perbedaan Temporer (Temporary Difference) 

Perbedaan ini terjadi berdasarkan Ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan, yang merupakan penghasilan atau biaya yang boleh dikurangkan pada 

periode akuntansi terdahulu atau periode akuntansi berikutnya dari periode 

akuntansi sekarang, sedangkan komersial mengakuinya sebagai penghasilan atau 

biaya pada periode yang bersangkutan. Perbedaan waktu (temporer) dapat berupa 

(Zain, 2005:201): 

1. Perbedaan temporer kena pajak adalah perbedaan yang menimbulkan 

jumlah kena pajak untuk penghasilan laba fiskal periode mendatang pada 

saat nilai tercatat aktiva dipulihkan atau nilai tercatat kewajiban tersebut 

dilunasi. Apabila taxable temporary difference dikalikan dengan tarif PPh 

maka akan terdapat future tax liability yang sama dengan deferred tax 

liability. 

2. Perbedaan temporer yang boleh dikurangkan adalah perbedaan temporer 

yang menghasilkan suatu jumlah yang boleh dikurangkan untuk 

penghitungan laba fiskal periode mendatang pada saat nilai tercatat aktiva 

dipulihkan atau nilai tercatat kewajiban tersebut dilunasi. Apabila 

deductable temporary differences dikalikan dengan tarif PPh maka akan 

terdapat future tax refundable. Jumlah future tax refundable dengan hasil 

dari kompensasi kerugian yang dikalikan dengan tarif PPh, merupakan 

jumlah deffered tax aset. 
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Pada dasarnya perbedaan waktu (temporer) disebabkan karena perbedaan waktu 

pengakuan penghasilan, biaya dan beban yang bersifat sementara yang 

mengakibatkan adanya penundaan penghasilan atau beban. Perbedaan tersebut 

dapat dibagi dalam 4 kelompok (Zain, 2005:208) yaitu: 

1. Penghasilan yang berdasarkan akuntansi pajak sudah merupakan 

penghasilan yang sudah dapat dikenakan pajak, tetapi berdasarkan 

akuntansi keuangan merupakan penghasilan yang masih harus atau akan 

diterima. 

2. Penghasilan yang berdasarkan akuntansi pajak sudah merupakan 

penghasilan yang sudah dapat dikenakan pajak, tetapi berdasarkan 

akuntansi keuangan merupakan penghasilan yang diterima di muka. 

3. Beban atau pengeluaran yang berdasarkan akuntansi pajak sudah dapat  

dikurangkan sebagai biaya, tetapi berdasarkan akuntansi keuangan  

merupakan beban atau pengeluaran yang dibayar di muka. 

4. Beban atau pengeluaran yang berdasarkan akuntansi pajak sudah dapat 

dikurangkan sebagai biaya, tetapi berdasarkan akuntansi keuangan 

merupakan beban atau pengeluaran yang masih akan dibayar. 

2.6. Perbedaan Permanen (Permanent Difference) 

Permanent difference atau perbedaan permanen ini terjadi berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan, ada beberapa penghasilan yang tidak 

objek pajak, sedang secara komersial penghasilan tersebut diakui sebagai 

penghasilan. Begitu juga sebaliknya, ada beberapa biaya yang sesuai Ketentuan 

Peraturan Perundang-undangan Perpajakan, termasuk biaya fiskal yang tidak 
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boleh dikurangkan, sedangkan komersial biaya tersebut diperhitungkan sebagai 

biaya. 

Permanent difference atau perbedaan permanen merupakan perbedaan yang 

mutlak yang tidak ada titik temunya atau saldo tandingannya. Pada dasarnya 

perbedaan permanen tersebut muncul, disebabkan oleh kebijakan ekonomi atau 

disebabkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat yang menghendaki penghapusan 

Ketentuan Perundang-undangan Perpajakan yang memberatkan salah satu 

subsektor dari subsektor perekonomian. Perbedaan permanen tersebut dapat 

berupa: 

1. Penghasilan tertentu, baik sebagian maupun seluruhnya dikecualikan dari 

pengenaan pajak penghasilan. 

2. Kelompok wajib pajak tertentu, baik sebagian maupun seluruhnya 

dibebaskan dari pembayaran pajak. 

3. Pengurangan khusus yang diberikan kepada wajib pajak atau pengurangan 

secara selektif yang diberlakukan terhadap wajib pajak tertentu. 

Perbedaan permanen tersebut sesuai Zain (2005:203) adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akuntansi keuangan merupakan penghasilan, tetapi bagi akuntansi 

pajak penghasilan tersebut bukan merupakan penghasilan (tidak objek 

pajak) atau merupakan penghasilan yang ditangguhkan pengenaan 

pajaknya. 

2. Bagi akuntansi keuangan sudah merupakan pengeluaran, tetapi bagi 

akuntansi pajak pengeluaran tersebut tidak dapat dikurangkan sebagai 

biaya. 
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3. Bagi akuntansi keuanagan tidak atau belum merupakan biaya, tetapi bagi 

akuntansi pajak pengeluarann tersebut dapat dikurangkan sebagai biaya. 

4. Ketentuan penghitungan penghasilan dan biaya yang diatur secara khusus 

terutama transaksi yang dipengaruhi hubungan istimewa. 

Pada umumnya perbedaan permanen disebabkan oleh pengaturan yang berbeda 

berkenaan dengan pengakuan penghasilan dan biaya antara Standar Akuntansi 

Keuangan dengan Ketentuan Peraturan Perundang-undangan Perpajakan yang 

terdapat pada Pasal 4 ayat (2) mengenai pajak penghasilan yang bersifat final 

yang dikenakan pajak dengan tarif progresif pada akhir tahun, 4 ayat (3) mengenai 

apa saja yang bukan merupakan objek pajak penghasilan, pasal 9 ayat (1) dan (2) 

mengenai yang termasuk dalam non deductible expense atau beban yang tidak 

dapat dikurangkan terhadap penghasilan bruto, Undang-undang No. 7 tahun 1983 

tentang pajak penghasilan sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-

undang No. 36 tahun 2008. 

2.7. Small and Large Book Tax Differences 

Large book-tax differences merupakan selisih antara laba akuntansi dan laba 

fiskal, dimana laba akuntansi lebih besar daripada laba fiskal. Terbagi menjadi 2 

yaitu LBTD positif dan negatif. Large positive book-tax differences (LPBTD) 

dengan mengurutkan akun beban pajak tangguhan per tahun, kemudian seperlima 

urutan tertinggi dari sampel mewakili kelompok LPBTD diberi kode 1, dan yang 

lainnya diberi kode 0. Large negative book-tax differences (LNBTD) dengan 

mengurutkan akun beban pajak tangguhan per tahun, kemudian seperlima urutan 
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terbawah dari sampel mewakili kelompok LNBTD diberi kode 1, dan yang 

lainnya diberi kode 0 (Wijayanti, 2006). 

Small book-tax differences merupakan selisih antara laba akuntansi dan laba 

fiskal, dimana laba akuntansi lebih kecil daripada laba fiskal. Wijayanti (2006) 

mengatakan bahwa perusahaan dengan large (negatif) positif book-tax differences 

signifikan secara statistik mempunyai persistensi laba lebih rendah yang 

disebabkan oleh komponen akrualnya daripada perusahaan dengan small book-tax 

differences, terbukti mempunyai persistensi komponen lebih tinggi. Hal ini berarti 

perusahaan dengan small book-tax differences signifikan secara statistik 

mempunyai persistensi laba lebih tinggi yang disebabkan oleh komponen 

akrualnya daripada perusahaan dengan large book-tax differences terbukti 

mempunyai persistensi komponen lebih rendah dibanding perusahaan dengan 

small book-tax differences. Small book-tax differences merupakan subsampel sisa 

dari urutan setelah penentuan large positive book-tax differences (LPBTD) dan 

large negatif book-tax differences (LNBTD) yang pengukurannya diberi kode 0. 

2.8. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian telah mengkaji tentang pengaruh book-tax differences 

terhadap kinerja perusahaan terkait pertumbuhan laba pada periode yang akan 

datang. 

 

 

. 
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Tabel 2.1. Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. Lev dan Nissim 

(2004)  

Taxable 

Income, 

Future 

Earnings, and 

Equity Values  

 

Earning 

growth, stock 

price, tax to 

book ratio, 

deffered 

taxes, cash 

flow 

operation.  

 

Rasio laba 

akuntansi 

terhadap laba 

fiskal dapat 

memprediksikan 

pertumbuhan 

laba lima tahun 

kedepan, dan 

berhubungan 

kuat (lemah) 

dengan return 

saham masa 

depan.  

2. Wijayanti (2006)  Analisis 

Pengaruh 

Perbedaan 

antara Laba 

Akuntansi 

dan Laba 

Fiskal 

terhadap 

Persistensi 

Laba, Akrual, 

dan Arus Kas  

Laba sebelum 

pajak masa 

depan, 

Kumulatif 

return tidak 

normal masa 

depan, aliran 

kas operasi, 

laba akrual.  

Perusahaan 

dengan large 

(negatif) positif 

book-tax 

differences 

signifikan 

secara statistik 

mempunyai 

persistensi laba 

lebih rendah.  

3. Wiryandari dan 

Yulianti (2008)  

Hubungan 

Perbedaan 

Laba 

Akuntansi 

dan Laba 

Pajak dengan 

Perilaku 

Manajemen 

Laba dan 

Persistensi 

Laba  

Laba 

akuntansi 

sebelum 

pajak, pajak 

tangguhan, 

large positive 

book tax 

differences, 

aliran kas 

operasi, laba 

akrual.  

(1)Beban pajak 

tangguhan dan 

akrual tidak 

terbukti dapat 

digunakan untuk 

mendeteksi 

manajemen laba 

dengan tujuan 

untuk 

menghindari 

penurunan laba.  

 

(2)large positive 

book tax 

differences 

mempunyai 

persistensi laba 

yang lebih 

rendah  
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4. Djamaludin dan 

Rahmawati (2008)  

Analisis 

Perbedaan 

Antara Laba 

Akuntansi 

dan Laba 

Fiskal 

Terhadap 

Persistensi 

Laba, Akrual, 

dan Aliran 

Kas pada 

Perusahaan 

Perbankan 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Jakarta  

 

Laba sebelum 

pajak masa 

depan. 

Kumulatif 

return tidak 

normal masa 

depan. Aliran 

kas operasi. 

Laba akrual. 

book-tax 

differences  

 

Perusahaan 

dengan book-tax 

differences 

besar dan akrual 

tidak terbukti 

secara statistik 

mempunyai 

persistensi laba 

lebih rendah 

dibanding 

perusahaan 

dengan book-tax 

differences 

kecil.harga 

saham mampu 

mencerminkan 

informasi laba 

sekarang untuk 

memprediksikan 

laba mendatang.  

5. Martani dan Persada 

(2009)  

Pengaruh 

Book Tax 

Gap terhadap 

Persistensi 

Laba  

Persistensi 

laba, book tax 

gap 

perubahan 

pendapatan, 

aktiva tetap 

kotor, aktiva 

tidak 

berwujud 

kotor, 

kompensasi 

kerugian, 

ukuran 

perusahaan  

Perubahan 

pendapatan 

tidak memiliki 

hubungan 

dengan book tax 

gap. Variabel 

aktiva tetap 

kotor memiliki 

hubungan 

negative 

terhadap book 

tax gap.aktiva 

tdk berwujud 

kotor tidak 

signifikan 

terhadap 

BTG.Kompensa

si kerugian tidak 

berhubungan 

positif BTG. 

Ukuran 

perusahaan 

memiliki 

hubungan 

positif terhadap 

book tax gap.  



27 
 

6. Jackson (2011)  Book Tax 

Differences 

and Earnings 

Growth  

Pretax 

income, 

income tax 

expense, 

permanent 

differences, 

temporer 

differences.  

Terdapat 

hubungan 

negatif antara 

komponen 

perbedaaan 

permanen 

dengan 

perubahan di 

masa depan 

beban pajak, 

sedangkan 

komponen 

sementara book 

tax differences 

(pajak 

tangguhan) 

berhubungan 

negatif dengan 

perubahan 

dalam laba 

sebelum pajak 

masa 

mendatang.  

 

2.9. Kerangka Berpikir 

Small and Large 

Book Tax Difference 

(Z) 

 

     Temporary Difference H1        H3 

     (X1) 

     Pertumbuhan Laba 

     (Y) 

     Permanent Difference 

     (X2)  H2        H4 

 

Small and Large 

Book Tax Difference 

(Z) 
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2.10. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini berdasarkan kerangka berpikir dan uraian pengaruh 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Temporary difference berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

         laba. 

Hipotesis 2: Permanent difference berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

           laba. 

Hipotesis 3: Temporary difference berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

          laba yang dimoderasi oleh Small and Large BTD.  

Hipotesis 4: Permanent difference berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

             laba yang dimoderasi oleh Small and Large BTD. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Populasi  

Problematika yang ada dalam pemilihan data diawali dengan pemilihan populasi. 

Populasi itu sendiri oleh Indriantoro (2002) diartikan sebagai sekelompok orang, 

kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah 43 bank pada tahun 2017 menerbitkan 

sahamnya dan melaporkan laporan keuangan tahunannya di Bursa Efek Indonesia. 

3.2. Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh bank yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017 dan memenuhi kriteria yang 

disyaratkan dalam penelitian. Kriteria sampel dalam penelitian ini diambil dengan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan suatu metode 

pengambilan sampel non probabilitas yang disesuaikan dengan kriteria tertentu. 

Kriteria tersebut adalah: 

1. Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar sebagai emiten di Bursa Efek 

Indonesia selama 2015-2017 secara kontinyu. 
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2. Perusahaan Perbankan yang mengeluarkan laporan keuangan tiap tahun 

yang berakhir pada 31 Desember, telah diaudit dan menggunakan mata 

uang rupiah. 

3. Perusahaan Perbankan yang selalu laba dalam periode pengamatan atau 

perusahaan perbankan yang tidak mengalami kerugian selama 2015-2017. 

3.3. Jenis dan Sumber Data  

Jenis penelitian ini adalah studi empiris yang dilakukan pada perusahaan 

perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder, yaitu annual report perusahaan perbankan yang 

dipublikasikan di www.idx.co.id. 

3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  

3.4.1.Variabel Dependen (Pertumbuhan Laba) 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba 

pada perusahaan perbankan. Pertumbuhan laba merupakan perubahan laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan dari periode ke periode yang diproksikan dengan 

persentase. Pertumbuhan laba diukur menggunakan analisis perbandingan. 

Pertumbuhan laba (ΔNIit) dalam penelitian ini dihitung dengan cara 

mengurangkan laba periode sekarang (NIit) dengan laba periode sebelumnya 

(NIit-1) kemudian dibagi dengan laba pada periode sebelumnya. Lestari (2011) 

merumuskan pertumbuhan laba dengan formula sebagai berikut: 

      
                  

        
 

http://www.idx.co.id/
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Keterangan: 

ΔNIit  = Perubahan laba bersih (pertumbuhan laba) perusahaan i pada periode t. 

NIit-1  = Laba bersih perusahaan i pada periode t-1 (sebelumnya). 

NIit  = Laba bersih perusahaan i pada periode t (sekarang). 

3.4.2.Variabel Independen (Temporary and Permanent Difference) 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah temporary and permanent 

difference yang merupakan komponen dari book tax difference. Book tax 

differences merupakan perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal. Book 

tax differences (BTD) dalam penelitian ini diukur dengan mengurangkan laba 

bersih terhadap penghasilan kena pajak yang dipersamakan dengan laba sebelum 

pajak dibagi dengan aktiva rata-rata (Jackson, 2011 dalam Saputro, 2011) dengan 

rumus: 

    
                                       

                   
 

3.4.3. Temporary Difference atau Perbedaan Temporer 

Temporary difference atau perbedaan temporer merupakan perbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal yang disebabkan karena adanya perbedaan waktu 

pengakuan penghasilan dan biaya untuk penghitungan laba antara Standar 

Akuntansi Keuangan dengan Peraturan Perpajakan. Perbedaan temporer tercermin 

dalam laporan keuangan komersial dalam akun pajak tangguhan. Akun pajak 

tangguhan tersebut dapat berupa aset pajak tangguhan maupun kewajiban pajak 

tangguhan. Temporary difference dalam penelitian ini diukur dengan membagi  
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beban pajak tangguhan dengan tarif pajak yang berlaku (t) dikalikan dengan 

perbandingan 1 dikurangi tarif pajak kini (t) yang dibagi oleh aktiva rata-rata. 

Jackson (2011) dalam Saputro (2011) memformulakan perbedaan temporer 

dengan rumus sebagai berikut: 

                   
                      

  
  

        

                   
 

3.4.4. Permanent Difference atau Perbedaan Permanen 

Permanent difference atau perbedaan permanen merupakan perbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal yang disebabkan oleh pengaturan yang berbeda terkait 

dengan pengakuan penghasilan dan biaya antara Standar Akuntansi 

Keuangandengan Peraturan Perpajakan. Terdiri dari penghasilan yang telah 

dipotong PPh final pasal 4 ayat (2) UU PPh No. 36 Tahun 2008, penghasilan yang 

bukan merupakan objek pajak pasal 4 ayat (3) UU PPh No. 36 tahun 2008, 

pengeluaran yang termasuk dalam non deductible expense dan tidak termasuk 

dalam deductible expense pasal 9 ayat (1) dan pasal 6 ayat (1) UU PPh No. 36 

tahun 2008. Permanent difference (PERM) dalam penelitian ini diukur dengan 

mengurangkan temporary difference (TEMP) terhadap Book Tax Difference 

(BTD) sesuai dengan formula Jackson (2011) dalam Saputro (2011). Rumusnya 

adalah sebagai berikut: 

PERM = BTD – TEMP 
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3.4.5. Variabel Moderating (Small and Large Book Tax Difference) 

Small book-tax differences merupakan selisih antara laba akuntansi dan laba 

fiskal, dimana laba akuntansi lebih kecil daripada laba fiskal. Sedangkan Large 

book-tax differences merupakan selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal, 

dimana laba akuntansi lebih besar daripada laba fiskal. Large BTD terbagi 

menjadi 2 yaitu Large positive book-tax differences (LPBTD) dan Large negatif 

book-tax differences (LNBTD). Variabel moderating dalam penelitian ini diukur 

menggunakan dummy menurut Wijayanti (2006) adalah sebagai berikut: 

1. Large book-tax differences dengan mengurutkan akun beban pajak 

tangguhan per tahun, kemudian seperlima urutan tertinggi dan terendah dari 

sampel mewakili kelompok LPBTD dan LNBTD diberi kode 1. 

2. Small book-tax differences merupakan subsampel sisa dari urutan setelah 

penentuan Large positive book-tax differences (LPBTD) dan Large negatif 

book-tax differences (LNBTD) yang pengukurannya diberi kode 0. 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mempelajari dokumen-

dokumen yang relevan baik dari kepustakaan maupun pencarian melalui internet 

untuk memperoleh informasi-informasi serta data-data yang diperlukan. Data 

yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain annual report khususnya berupa 

neraca dan laporan laba rugi komprehensif perusahaan perbankan yang listing di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017. 
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3.6. Metode Analisis Data 

3.6.1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran atau deskripsi data 

perbedaan temporer, perbedaan permanen serta book-tax differences. Uji statistik 

deskriptif dapat dilihat dari range, nilai minimum, nilai maksimum, sum, nilai rata 

– rata (mean), standar deviasi, kurtosis dan skweness (kemencengan distribusi) 

(Ghozali, 2006:19). 

3.6.2. Uji Asumsi klasik 

Uji asumsi klasik adalah uji prasyarat sebelum melakukan uji regresi berganda. 

Untuk mengetahui apakah model regresi yang diperoleh dapat menghasilkan 

estimator linier yang BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) atau data yang 

valid, maka dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari 3 uji, yaitu 

multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Ketiga uji asumsi klasik 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar 

maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2006). 

Cara membaca apakah data terdistribusi normal atau tidak adalah dengan analisis 

grafik, jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola lonceng distribusi normal, 

sebaliknya jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis 
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diagonal atau grafik histogram tidak mengikuti pola lonceng distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya multikolinearitas (Ghozali, 2006:95) adalah sebagai berikut : 1. 

Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 2. Jika nilai 

tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika varian dari residual suatu pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Ghozali (2006) 

menyatakan bahwa model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas dan 

tidak heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi, heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan uji Glesjer dan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit, maka terjadi 

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada tahun periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lain (Ghozali, 2006:99). Autokorelasi dapat 

diketahui melalui uji Durbin – Watson (DW test). Jika d lebih kecil dibandingkan 

dengan d1 atau lebih besar dari 4-d1, maka Ho ditolak yang berarti terdapat 

autokolerasi. Jika d terletak diantara du dan 4-du, maka Ho diterima yang berarti 

tidak ada autokolerasi. 

3.6.3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R
2
 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

terbatas. Sebaliknya, nilai R
2
 yang mendekati satu menandakan variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan oleh variabel 

dependen (Ghozali, 2006). 

3.6.4. Uji Kelayakan Model Regresi 

Uji kelayakan model digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel 

dalam menaksir nilai aktual. Secara statistik, uji kelayakan dapat dilakukan 

melalui pengukuran nilai koefisien determinasi, nilai statistik f dan nilai statistik t. 

Menurut Ghozali (2011), perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik 

apabia nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho 
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ditolak). Sebaliknya perhitungan statistik disebut tidak signifikan apabila nilai uji 

statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima. 

3.6.5. Uji Hipotesis 

3.6.5.1.Analisis Regresi dengan Variabel Moderating 

Liana (2009) menyatakan bahwa variabel moderating adalah variabel independen 

yang berfungsi menguatkan atau melemahkan hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Moderated Regression Analysis (MRA) 

atau uji interaksi merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam 

persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih 

variabel independen). Dalam penelitian yang Z di bawah ini merupakan pure 

moderator. Pengujian pure moderator dilakukan dengan membuat regresi 

interaksi, tetapi variabel moderator tidak berfungsi sebagai variabel independen 

(Ghozali, 2011). 

Maka dirumus persamaan regresi berganda dengan variabel pure moderator 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3 Z*X1 + b4 Z*X2 + e 

NI = α + β1 (PER) + β2 (TEM) + β3 (SLBTD*X1) + β3 (SLBTD*X1) + e 

Dalam uji interaksi ini rentan sekali terjadi masalah multikolinearitas karena 

disebabkan oleh interaksi itu sendiri yang mengalikan variabel independen 

terhadap variabel moderatingnya. Maka dari itu hubungan yang timbul atas 

perkalian tadi jelas menyebabkan hubungan interaksi yang sangat erat atau tinggi 
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diantara variabel independen. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya 

multikolinearitas terhadap model. 

Terdapat alternatif untuk menghindari hubungan yang erat akibat interaksi yang 

terjadi pada model yaitu dengan uji nilai selisih mutlak. Frocut dan Shearon 

(1991) dalam Ghozali (2011) mengajukan model regresi yang agak berbeda untuk 

menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih mutlak. Variabel 

moderating (Z) dalam penelitian ini difungsikan sebagai Quasi Moderator. 

Dengan rumus persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3 Z + b4 │X1- Z│ + b5 │X2- Z│ + e 

NI =α+β1(PER)+β2(TEM)+β3SLBTD+β4│X1-SLBTD│+β5│X2-SLBTD│+e 

Dimana nilai PER, TEM dan SLBTD adalah standardized (Zscore) dan │X1- Z│ 

merupakan nilai absolut perbedaan antara X1 dan Z, begitu juga │X2- Z│. 

Keterangan: 

NI   : Pertumbuhan Laba (Y) 

TEM   : Temporary Difference (X1) 

PER   : Permanent Difference (X2) 

SLBTD : Small and Large BTD (Z) 

α  : Konstanta  

β1 - β2  : Koefisien Regresi 

e  : Error term, yaitu tingkat kesalahan dalam penelitian 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen yang ditambah dengan variabel moderasi. 

Hasil penelitian pada bab pembahasan mengenai Pengaruh Temporary and 

Permanent Difference terhadap Pertumbuhan Laba dengan Small and Large 

Book Tax Difference sebagai Variabel Moderating, didapat angka-angka yang 

dapat menjelaskan pengaruh variabel-variabelnya. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat diambil kesimpulan berupa: 

1. Variabel temporary difference berpengaruh negatif secara signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

2. Variabel permanent difference tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

3. Variabel temporary difference tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan laba yang dimoderasi oleh small and large book tax differences. 

4. Variabel permanent difference tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan laba yang dimoderasi oleh small and large book tax differences. 
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5.2. Saran 

Saran yang dapat direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya berdasarkan 

keterbatasan serta alas an banyaknya hipotesis yang tidak terdukung dan tidak 

signifikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini (temporary dan permanent 

difference serta small and large BTD yang merupakan komponen perbedaan 

laba akuntansi dan laba fiskal sebagai akibat rekonsiliasi) juga mempunyai 

peran penting untuk menentukan kualitas dan keberlanjutan hidup perusahaan 

melalui pertumbuhan laba walaupun dalam jumlah kecil. Sebaiknya investor 

tetap memperhatikan hal tersebut untuk keandalan informasi sebagai dasar 

pengambilan keputusan investasinya agar lebih menjamin deviden yang 

diharapkan di masa depan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang berbeda 

(memperluas sampel). Beberapa alternatif yang bias diambil misalnya dengan 

meneliti seluruh perusahaan finance seperti perusahaan asuransi dan leasing 

yang listing di BEI, bukan hanya perbankan. Karena kalau hanya satu jenis 

perusahaan saja kurang bias mengeneralisasi hasil penelitian. 

3. Penelitian memiliki keterbatasan dalam tahun pengamatan yaitu hanya tiga 

tahun. Untuk selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode pengamatan 

yang berbeda dari penelitian ini untuk menghasilkan penelitian yang lebih 

baik. Karena kalau hanya tiga tahun pengamatan seperti penelitian ini, kurang 

bias menggambarkan secara tegas dan general mengenai fenomena 

pertumbuhan laba itu sendiri. 
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